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dalam rangka Peningkatan Mutu Pendidikan". Kegiatan ini
menghadirkan sejumlah pembicara utama yang berkompeten, yaitu:
!. Prof. Dr- Z.Mawardi Effendi, M. Pd.

Ketua Program 53 Itmu Pendidikan Universitas Negeri Padang,
yang merupakan Guru Besar dalam bidang Teknologi
Pendidikan, mantan Rektor UNP periode 2002-2007 dan 2008-
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2. Dr. Ahmad Johari bin Sihes.
Ketua Kolej Tun Razak Universiti Teknologi Malaysia, yang
berkonsentrasi pada bidang Curiatlum and lnstruction.

3. Dr. Christina Ismaniati, M. Pd.
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Makalah utama dan makalah pendukung dalam seminar
tersebut dirangkum dengan proseding ini. Kami mengucapkan
terima kasih kepada semua pemakalah dan berharap semoga tulisan
yang ditampilkan dalam proseding ini dapat menambah khasanah
keilmuan dan mengembangkan wawasan pembaca dalam bidang



pendidikan dan teknologi pendidikan serta aplikasinva dalam
peningkatan kualitas pembelajaran.

Akhirnya, ketidaksempunaan pada tulisan ini memerlukan
kritikan dan saran dari pembaca. Kami mengharapkan kritikan dan
akan kami'terima dengan senang hati. Semoga karya ini bermanfaat
bagi pembaca semua. Amiin.
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PENINGKATAN KOMPETENSIPENGEMBANG

TEKNOLOGI PEMBELAJARAN

OIeh:Drs. Syafril, M. Pd.
Dosen )urusan KTP FIP UNP

Abstrak:
Until nor,r,, most of people question the competency

of learning technology developers because in reality, some
jobs for learning technology developers are worked by
people who do not understand about instructional
technology. All of people from instructional technology
field should realize this situatiory especially the institution
that provides people who expert in instructional
technology.

The competency of learning technology developers
that consists of five basic skills, such as: Designing, -

Development, Utilizatiorl Management and Assessment
or Research. These skills have to be understood by
professionals of instructional or educational technology.
One way to understand the profound basic theoretical
concept about the area of educational technology and able
to apply it markedly in learning process and training so
that creating the active, interactive, creative, effective,
efficrency, and fr-ur.

The courses of Educational Technology as an
institution that responsible to create a learning technology
developers has to make changes and improvements. It
begins from curriculum improvement till enhancement
the quality of learning process. So that, it can provide the
competence and professional learning technology
developers.

A. Pendahuluan
Kehidupan manusia di era teknologi informasi dan komunikasi

saat ini, sangat membutuhkan berbagai macam teknologi, mulai dari

″Ｄ″Ｄ



kegiatan di rumah tangga′  di masyarakat′ di pasar′ di sekolah′ di
perkantOran′  dan di mana sala・  Budaya teknologi ini sudah
merupakan  suatu  kebutuhan  manusia  unmk  membantu
melmpermudah penyelesaian pekeriaamya Hamp士 dapat dipastikan

yang dihadapai rnanusia′ sehingga teknologi sudah inerupakan suatu

首:避. Inutlak diperlukan agar dapat menyelesaikan tugas dengan

drぷ∬搬t:撫:よ留il鳳模惣lu]]xT:‰億
dan P9mbelttaran・ MCSkipun derrukian′ belum semua pelaksana

温11警視ぷ罰憲:∬∬慧鼻:1∬柑:I鷲Ъ議ⅧЪ蹴凛

dilaksanakan secara eftAktif dan efisien.Teknologi pendidikan telah

banyak berperan dalal■ l membantu mengatasi l■ lasalah pendidikan
dan Pembdaiaran/meskipun belum settul orang melvadari akan

Pentingllya peran dari tcknologi pendidikan tersebut′ karena korlsep
teknologi pendidikan tersebut masih relatif baru dalam bidang

pendidikan.

Tekn010gi pendidikan secara formal baru dilnulai sekitar tahun

1963′ walaupun ide dan penerapan teknologi pendidikal■ itu sudah
ada sttalan dengan perkembangan budaya nlanusia itu sendiri.

A、アalnya teknologi pendidikan lebih difokuskan kepada usaha untuk

membantu mempettelas PenyalnPaian informasi dengan ttengguna―
kan berbagai media Pembelaiaran′  tetaPi kemudian teknologi
Pendidikan itu berkembang kepada semua aspek untuk teriadinya

PrOSeS Pembelaiaran bagi manusia.Hal ini sesuai dengan definisi
tekno10gi pendidikan yang dirllmuskan tahun 1977 oleh AECT(1986:

1)yaitu″ Teknologi pendidikan adalah suatu proses yang kompleks

dan terintegrasi meliputi orang′  Prosedllr′ gagasan′  sarana′  dan
organisasi untuk menganalisis masalah′ Inerancang′ Inelaksanakan′
menilai dan mengelola Pemecahan masalah dalam segala aspek
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belajar pada manusia". Definisi teknologi pendidikan ,vang
dirumuskan tahun 1977 ini menunjukkan bahwa teknologi
pendidikan merupakan suatu teori, bidang garapan dan profesi.

Teknologi pendidikan berusaha untuk membatu memecahkan
masalah pembelajaran dengan memfasilitasi kegiatan pembelajaran
tersebut sepanjang kehidupan manusia, kapan dan di mana saja,
dengan menggunakan cara apa saja yang paling efektif yang dapat
dilakukan oleh siapa saia. Inti dari teknologi pendidikan adalah
bagaimana mengkondisikan keadaan secara optimal agar terjadi

.proses pembelajaran bagi manusia dengan berbagai cara dan
menggunakan berbagai macam sumber belajar yang tersedia sesuai
dengan kondisi individu dan lingkungannya, sehingga tercapai
kehidupan manusia yang lebih baik. Hal ini tertuang dalam falsafah
teknologi pendidikan yaitu " agar setiap orang memperoleh
kesempatan belajar secara cptimal melalui berbagai aneka proses
beiajar serta menggunakan berbagai sumber belajar yang tersedia
sesuai dengan kondisi seseorang dan lingkungannya untuk menuju
masyarakat belajar dan masyarakat berpengetahuan". Teknologi
pendirl_ikan bertanggung jawab untuk menqiptakan kondi.si agar
terjadi proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Oleh
karena itu teknologi pendidikan diperlukan untuk dapat menjangkau
peserta didik di mana saja mereka berada. Teknologi pendidikan
harus mampu berBeran untuk - membelajarkan manusia dengan
mengembangkan atau menggunakan berbagai aneka sumber belajar
yang tersedia atau yang diciptakary yang meliputi sumber daya
tnanusia, sumber daya alam dan lingkungary serta sumber daya
peluang atau kesempatan yang ada. Teknologi pendidikan tidak
hanya dibatasi untuk rnemecahkan masalah pembelajaran di sekolah
formal, tetapi teknologi pendidikan membantu memecahkan masalah
pembelajaran di mana saja, baik di sekolah atau di luar sekolah,
pendidikan formal ataupun pendidikan normal.

Sejalan dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengeta-
huan dan teknologi, khususnya dalam bidang pendidikan, maka
teknologi pendidikan akan semakin berkembang dan dibutuhkan
untuk membantu memecahkan masalah pembelajaran. Oleh sebab itu
teknologi pendidikan harus lebih dikembangkan dan dikokohkan
menjadi suatu disiplin ilmu, program studi, dan profesi yang dapat
berperan dalam membantu mernecahkan masalah belajar dan
pembelajaran. Kita harus mengakui bahwa perkembangan profesi
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teknologi pendidikan di Indonesia saat ini belum optimal disebabkan
oleh berbagai faktor, terutama sumber daya manusia yang tersedia, di
samping prioritas pembangunan dalam pendidikan yang masih
mengarah kepada pemecal'ran masalah kuantitatif dan pemerataan.
Sumber diya manusia dalam bidang teknologi pendidikan harus
dikembangkan kemampuan akademis dan profesionalnya secara
handal untuk dapat memberikan peran yang iebih baik dalam
membantu mer"necahkan masalah pembelajaran manusia untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

B. Kompetensi Pengembang Teknologi Pembelaiaran
Kompetensi pada dasarnya mcrupakan kemampuan yang

dimiliki seseorang untuk melaksanakan tugas di bidang tertentu.
Ur-rtuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu secara efektif
diperlukan kompetensi yang memadai andal. Teknologi pendidikan
sebagai suatu spesialisasi di bidang pendidikan harus dilakukan oleh
orang yang memiliki kompetensi yang baik. C)rang yang
melaksanakan tugas teknologi pendidikan tersebut dinamakan
dengan Pengembang Teknologi Pembelajaran. Profesi pengembang
teknologi pembelajaran merupakan tenaga yang ahli dan trampil
dalam melaksanakan kegiatan perancangan, pengembangan,
pemanfaatan, penilaian, dan pengeloaan proses dan sumber untuk
belajar. Hal ini sejalan definisi feknologi Pendidikan yang
dirumuskan AECT tahun 1994 seperti yang dikemukakan oleh Sells &
Richey (2000: L0) bahwa "Teknologi pembelajaran adalah teori dan
praktik dalam perancangan, pengembangan, pernanfaatan,
pengelolaan, serta penilaian tentang Proses dan sumber untuk
belajar". Hal ini menunjukkan bahn,a setiap profesi pengembang
teknologi pembelajaran harus memiliki kompetensi yang dapat
rnengaplikan pengetahuan konsep dan teoretis dalam kegiatan
perancangan, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, serta

penilaian proses dan surnber untuk dapat digunakan dalam
pembelajaran manusia. Kelima bidang )/ang harus dimiliki oleh setiap

profesi pengembang teknologi pembeiajaran dapat dijabarkan
meniadi 20 macam kegiatan yang harus dikuasai sebagai jabaran dari
lima bidang pokok tersebut. Ke duapuluh kegiatan tersebut dapat
dilihat seperti diuraikan oleh Bambang Warsita (2008: 20 - 56) sebagai

berikut:
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■
■ Kemampuan di bidang Perancangan (desain) n'reliputi:

a. Perancangan Sistem Pembelajaran
b. PerancanganPesan
c. StrategiPembelajaran
d. Karakteristik peserta didik
Kemampuan pengembang.ul, meliputi:
a. Teknologi cetak
b. Teknologi audiovisual
c. Teknologi Berbasis Komputer
d. Teknologi Mutimedia
Kemampuan Pemanfaatan, terdiri dari:
a. Pemanfaatan media
b. Divusi Inovasi
c. Implementasidanlnstitusionalisasi
d. Kebijakan dan regulasi
Kemampuan Pengelolaary yaitu:
a. Pengelolaan Proyek
b. Pengelolaan Sumber
c. Pengelolaan Sistem Penyampaian
d. Pengelolaanlnformasi
Kemampuan Penilaiary mencakup:
a. Analisis Masalah
b. PengukuranBeracuanPatokan
c. Penilaian Formatif
d. Penilaian Sumatif

Setiap orang yang mempunyai profesi teknologi pembelajaran,
idealnya harus menguasai dengan baik kelima bidang pokok di atas,

karena merupakan kan asan dari teknologi pembelajaran. Namun
demikian, tenaga tekonologi pendidikan itu juga dapat diperoleh
melalui pelatihan dalam salah satu bidang keahliary tentu tidak
mungkin mereka dapat menguasai dengan baik kelima bidang
keahlian teknologi pendidikan tersebut, tetapi mereka harus dapat
menguasai dengan baik bidang ),ang didalaminya itu. Berbeda
dengan yang mempunyai latar belakang pendidikan Sarjana di
bidang Teknologi Pendidik-an, mereka harus menguasai kelima
keahlian tersebut. Proses perkuliahan pada program Sarjana di
bidang teknologi pendidikan harus memberikan bekal kemaml-ruan

5.
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clan kekampilan kepada mahasiswa untuk dapat menguasai kelirn2
bidang tersebut.

C. Pengembangan Kompetensi Teknologi pendidikan

_ setiap program studi reknologi pendidikan (Teknorogi
Pembelajaran) harus mempersiapkan mahasisrvanya dengan bida{
ilmu- dan ketrampilan yang menunjang kerima kawasan teknolofr
pembelajaran tersebut agar memiliki kcmpetensi ),ang auplt
diandalkan. Mahasiswa tidak hanya sekedar dibekali pen[etahuan
teoretis, tetapi harus diberikan ketrampilan praktis unfuk
mengaplikasikan konsep teoretis yang dipelajari tersebut. oleh sebab
itu program studi teknologi pendidikan, tidak mungkin dapat
menghasilkan tenaga yang profesional di bidang teknollgi
pendidikan jika hanya mengikuti perkuliahan teoretis di ruang kehl.
Mereka harus mengaplikasikan ketrampilan itu di laboratorium atau
studio. sangatlah tidak mungkin akan dapat dihasilkan sarjana
Teknologi Pendidikan_ yang profesional tanpa ada ruang
Iaboratorium atau sr'udio yang dilengkapi dengin fasititas yan[
memadai sesuai dengan berbagai bida,g ketrampilan yang harul
dikuasai tersebut. untuk itu program studi teknologi pendidikan atau
lembaga yang menghasilkan sarjana Teknologi pendidikan harus
menyediakan laboratorium beserta fasilitas pendukungnya agar
dihasilkan tenaga yang profesional di bidang teknorogi pendiciikan.
Laboratorium atau studio yang diperlukan oleh program studi
teknologi pendidikan se kurang-kurangnya adalah:
1. LaboratoriumKomputer
2. Laboratorium/studio audio dan radio
3. Laboratorium/studio foto, video/film
4. Laboratorium/bengkel anekamedia sederhana

Pelaksanaan perkuliahan pada program studi teknologi
pendidikan harus mendorong mahasisrva untuk mengerrrbangkan
kemampuan dan kreativitasnya sehingga dapat rnenghasi'ikan
lulusan yang mempunyai kemapuan yu.,g proi"sional ai Uiaang
teknologi pendidikan. Mahasisu,a harus diberi kesempatan dan
didorong untuk dapat menghasilkan produk-produk yang dapat
digunakan untuk membuat pembelajaran .lebih efektif dan
menyenangkan bagi peserta didik melalui berbagai macam bentuk
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PrOgram pembelaiaran dan media pembelaiaran.Sebagian kegiatan

Perkuliahan  yang  dilakukan  Pada  program  studi  teknologi
pendidikan haruslah di laboratorium atau studio untuk daPat
mengaplikasikan kOnsep teoretis yang dipelalari dalanl bentuk

PrOduk nyata untuk meningkatkan kualitas pembelaiaran. Di
samping tersedianya laboratoriun■  atau studio beserta fasilitas

Pendukungnya′ mahasiswa program studi teknologi Pendidikan
harus dapat mengaplikasikan pengetahuan dan ketrampilannya itu di

dunia nyata rllelalui keglatan praktek lapangan teknologl pendidikan.

.Tempat melaksanakan pengalaman lapangan teknologi perididikan
ini harus sesuai dengall kelima bidang keanian tekn。 logi Pendidikall

yang telah d,abarkan meniadi 20 belltuk kegiatan yan8 telah
diielaskan tadi.Pelaksanaan praktek lapangan teknologi Pendidikan

harus dapat membentuk dan mengembang― kan kompetensi dari
profesi pengembang teknologi pembelaiaran.untuk itu perlu ada

keriaSama yang baik antara prograln shdi tekn01ogi pendidikan

sebagai penanggung iawab praktek lapangan mahasisl″ a dengan
teinPat mahasislva melaksanakan Peraktek lapangan dan dosen
pemlimbing sehingga kegiatan ini daPat bettalan dengan efektf.

Bilnbingan dan motivasi harus diberikan kePada mahasiswa agar

daPat melaksanakan kegiatan praktek lapangan teknologi pendidikan

itu dengan sebaik―baiknya.                  _
Untuk menuniang kOmpetensi yans diharapkalll、 dikuasai oleh

mahasiswa teknologi pendidikan′  maka diperlukan Pengalaman
belaiar yang dirancang dalam beberaPa mata kuliah keahlian di

bidang teknologi pendidikan′ di antaranya adalah:

1. Pengantar Teknologi Pendidikan
2.Teori Belaiar dan Pembelaiaran

3.  Dasar―dasar Komunikasi

4. Pengantar Pengembangan Kurikulum
5.Pengantar Media Pembelaiaraall

6. Pengemballgall ⅣIedia Crafis

7. Pengembangan Media Audio Radio
8. Pengembangan Mediaヽ rideo Televisi

9. Fotografi

10. E)isain dan PrOduksi Sablon

ll. Pengelolaan Perpustakaan

12.Pengelolaan Sumber Daya Pembelaiaran

13.E)ifusi dan lnOvasi
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14. Pembelajaran Berbasis Komputer
L5. Perencanaan Pembelajaran
16. Strategi Pembelajaran
L7. Evaluasi Pembelajaran
18. Evaluisi Program
19. Penelitian Kuantitatif
20. Penelitian Kualitatif
21. Penelitian Tindakan Kelas
22. Statistika
23. Bimbingan Penulisan Karya Ilmiah
24. Seminar T'eknologi Pendidikan
25. Praktek lapangan Teknologi Pendidikan
26. Penulisan Buku Ajar
27. Pengembangan Sumber daya manusia
28. Manajemen Sistem kepelatihan
29. Pengembangan Buda Kewirausahaan
30. Komputer Multi media
31. Dasar-dasar Komputer
32. Komputer Grafis
33. Bahasa Pemograman
34. Produksi Pembelajaran Berbasis Komputer
35. Teknik Animasi
36. Teknik laringan r
37. Teknik Disain WEB
38. Kajian Kurikulum
39. Pembelajaran TIK
40. Pembelajaran Mikro

Pertirnbangan dalam penentuan dan pemilihan mata kuliah
yang akan diberikan pada suatu program studi teknologi pendidikan
tergantung juga kepada sarana pendukung dan dosen vang akan
mengampu mata kuliah, di samping pertimbangan kebutuhan darr
perkembangan ilmu di bidang teknologi pendidikan. Meskipun
demikian tentu ada mata kuliah yang wajib diberikan kepada
nnahasisn,a pada setiap program studi teknologi pendidikan, yairu
mata kuliah yang secara langsung berkaitar. dengan lima bidang
keahlian teknologi pendidikan yang dijabarkan menjadi 20 macam
kegiatan. Pilihan mata kuliah pada program studi teknoiogi
pendidikan tidak terbatas hanya kepada 40 mata kuliah di atas, tetapi
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dapat dikembangkan meniadi mata kuliah lain yang dibutuhkan
dalam meningkatkan kOmPetenSi Profesi pengembang tekn01ogi

鰍瑠胤∫漢需よrla覧Ⅷ∬r朧思k里

為撃駆
agar dihasilkan lulusan yang tran■ Pil dan Profesional serta sesuai
dengan kebutuhan dan Perkembangan illnu pengetahuan.Berdasar―

kan iSi kurikulum pOkOk Pada PrOgranl studi tekno10gi Pendidikan

:1閣湘

よm dmtthn M“ call tebd呼 ド耐 dhn円

Do Jabatan Fungsional Pengembang Teknologi
Pembelalaran

Salah satu tantangan berat yang dihadaPi Oleh prOfesi

Teknologi Pendidikan adalah Pengakuan secara forlnal terhadap

profeSi tekno10gi pendidikan(tekn010gi pe■ belaiaran).Menllrut

Yusuttndi Miarso(2005:69)seiak tahun 1985 Pustekkom Dikl■ as telah

mengusahakan pengakuan iabatan fungsional teknologi pendidikan.

Berbagal upaya berikutnya bersama dengan organisasi profesi
teknologI Pendidikan yallg bernarna IPTPI telah dilakukan agar

pengakuan terhadaP jabatan fungsional teknologi pendidikan itu bisa

teruJud. Berdasarkan naskah akademik tentang iabatan fungsiOnal

teknologI Pendidikan′ Inaka tugas Pokok Pengembang Tekn01ogi
Pembelaiaran itu menurut Yust』 ladi Miarso(2005:70)adalah:

1.Pengelnbang bidang kaiiall dan kawasan tekl■ ologi pembelaiaran

2  PeraFICangan dan pengembangan PrOSes′  sunlber′  dan sistem
pembelajaran
Produksi bahan belajar
Penyediaan sareula dan prasarana belajar
Pemilihan dan penilaian sistem dan korr,ponen sistem
pembelajaran

6. Pemanfaatan proses dan sumber belajar
7. Penyebaran konsep dan temuan teknologi pendidikan
8. Pengelolaan kegiat-an pengembangandan pemanfaatan

belajar
9. Perumusan bahan kebijakan teknologi pembelajaran

Dari beberapa kali usulan yang dilakukan dengan
macam perbaikan dan penyempurnaanya sesuai dengan
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akademik ,vang disampaikary maka akhirnya keluar peraturan
Menteri Penertiban Aparatur Negara yaitu pERMENPAN No 2/M.
PAN/3/2009 tentang Jabatan Fungsional reknologi pembelajaral
dan Angka Kreditnya. Berdasarkan permen ini jabatan fungsional
teknolo$ pendidikan perlu disosialisasikan kepada semlra instansi
yang terkait agar pengusulan pengangkatan peganai negeri sipil
dalam jabatan fungsional teknologi pembelajaran dapat terlaksana.
Program studi reknologi Pendidikan dan Ikatan pengembang
Teknologi Pendidikan Indonesia (IPTPD harus bekeria sama untuk
mensosialisasikan dan menjelagkannya kepada semua instansi yang
terkait dengan pe^gangkatan jabaian fungsionar t"r.r,otogl
pembelajaran ini.

E. Penutup
Teknologi pendidikan sebagai suatu disiplin ilmu, bidang

garapan dan profesi secara bertahap dan meyakinkan telah
memberikan andil yang cukup bermakna dalam mengatasi masalah
pendidikan di Indcjnesia, baik untuk pemerataan maupun clalam
pelingkatan m.utu pendidikan. Teknologi pendidikan sebagai suatu
profesi harus selalu berusaha untuk meningkatkan penguasaan ilmu
dan kompetensi bagi anggota profesinya melalui kegiatan pendidikan
pada program studi Teknologi Pendidikan secara berjenjang bagi
mahasiswa dan melalui kegiatan pelatihan, workshop, seminar
simposium bagi semua anggota profesi teknologi pendidikan.

Program studi teknologi pendidikan harus selalu menyem-
purnakan dan mengembangkan kurikulum yang digunakan agar
dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas dan mampu
menghadapi tantangan masa depan. program studi teknologi
pendidikan perlu melengkapi laboratorium dan sarana penunjang
belajar bagi mahasiswanya. Di samping itu pelaksaan praktei
lapangan teknologi pendidikan perlu lebih diintensifkan agar
pengetahuan dan ketrampilan mahasisrt a dapat diasah lebih tajam.

Dengan adanya perrnenpan No 2/MENPAN/3/2009 tentang
jabatan fungsional pengembang teknologi pernbelajaran dan angki
kreditnya′  diharaPkan lulusan Tekno10gi Pendidikan akan dapar
diakui kemampuannya dan dapat diangkat menjadi pNS uniuk
mengisi jabatan tersebut pada instansi yang terkait. Untuk itu perlu
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usaha keras program studi teknologi pendidikan dan lprpl untuk
mensosialisasikannya kepada r".r,ru ir,rtansi yang terkait.
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